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Abstrak  

Penelitian yang dilakukan penulis untuk menganalisis kinerja keuangan PT Sepatu 
Bata Tbk. Periode 2017-2019 berdasarkan Rasio Profitabilitas dan Rasio Aktivitas. Jenis 
penelitian bersifat analisis deskriptif dengan objek penelitian adalah data keuangan PT 
Sepatu Bata Tbk. dengan sumber data yang digunakan adalah data sekunder berupa data 
laporan keuangan laba/ rugi dan laporan neraca PT Sepatu Bata Tbk tahun 2017-2019 yang 
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode analisis data yang digunakan adalah 
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan pengukuran rasio profitabilitas yaitu Gross 
Profit Margin, Net Profit Margin dan Return On Investment, dan dengan menggunakan 
pengukuran rasio aktivitas yaitu Receivable Turnover, Inventory Turnover dan Total Asset 
Turnover. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kinerja keuangan PT Sepatu Bata Tbk. 
periode 2017-2019 berdasarkan GPM dinilai sangat baik karena perusahaan mampu 
menekan beban pokok penjualan sehingga menghasilkan penjualan yang tinggi dan laba 
kotor yang tinggi. NPM dinilai kurang baik karena laba bersih yang dihasilkan lebih sedikit 
dengan penjualan yang cukup tinggi. ROI dinilai sangat kurang karena tingginya total 
aktiva tidak sebanding dengan laba bersih yang dihasilkan. RT dinilai sangat baik karena 
setiap tahun mengalami kenaikan. IT dinilai sangat kurang terlihat dari penurunan harga 
pokok penjualan dan kenaikan ratarata persediaan disetiap.TAT dinilai cukup baik karena 
perusahaan mampu mengelola asetnya dengan baik.  
Kata kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Profitabilitas, Rasio Aktivitas  

Abstract  
Research conducted by the author to analyze the financial performance of PT 

Sepatu Bata Tbk. The 2017-2019 period is based on Profitability Ratios and Activity Ratios. 
This type of research is descriptive analysis with the object of research being the financial 
data of PT Sepatu Bata Tbk. The data source was secondary data in the form of profit/loss 
financial statement data and the 2017-2019 balance sheet of PT Sepatu Bata Tbk obtained 
from the Indonesia Stock Exchange (IDX). The data analysis method was descriptive 
quantitative by using profitability ratio measurements, namely Gross Profit Margin, Net 
Profit Margin and Return On Investment, and by using activity ratio measurements, namely 
Receivable Turnover, Inventory Turnover and Total Asset Turnover. The results of this 
study indicated that the financial performance of PT Sepatu Bata Tbk. The period 2017-
2019 based on GPM is considered very good because the company is able to reduce the 
cost of goods sold resulting in high sales and high gross profit. NPM is considered less 
good because the net profit generated is less with sales that are quite high. ROI is 



considered very low because the high total assets are not proportional to the net profit 
generated. RT is considered very good because every year there is an increase. IT is 
considered very less visible from the decrease in cost of goods sold and the increase in the 
average inventory in each. TAT is considered quite good because the company is able to 
manage its assets well.  
Key Words: Financial Performance. Profitability Ratios. Activity Ratio  

 



 PENDAHULUAN  
Suatu kegiatan usaha (bisnis) yang 

dijalankan oleh suatu perusahaan 
memiliki beberapa tujuan yang ingin 
dicapai, salah satunya yaitu 
menginginkan keuntungan yang besar 
atas usaha yang dijalankannya. Bagi 
manajemen apabila keuntungan yang 
diperoleh besar maka target atau 
rancangan yang dibuat sebelumnya 
sudah tercapai. Pencapaian 
keuntungan sangat penting untuk 
pihak manajemen karena sebagai 
penilaian bagaimana kinerja 
manajemen dalam mengelolah 
perusahaan. Dalam pencapaian 
keuntungan sesuai target maupun 
melebih target pihak manjemen harus 
membuat perecanaan yang tepat dan 
akurat. Agar usaha yang dijalankan 
dapat dilihat perkembangannya setiap 
perusahaan harus mampu membuat 
catatan, pembukuan, dan laporan 
terhadap semua kegiatan usahanya. 
Catatan, pembukuan dan laporan 
tersebut dibuat dalam satu periode 
tertentu dalam bentuk laporan 
keuangan.  

Laporan keuangan merupakan 
sumber informasi sehubungan dengan 
posisi keuangan dan kinerja keuangan 
perusahaan. Data keuangan tersebut 
dianalisis lebih lanjut sehingga akan 
diperoleh informasi yang dapat 
mendukung keputusan yang  dibuat. 
Laporan keuangan ini harus 
menggambarkan semua data keuangan 
yang relevan dan telah ditetapkan 
prosedurnya sehingga laporan 
keuangan dapat diperbandingkan agar 

tingkat akurasi analisis  dapat 
dipertanggungjawabkan. 
(Araujo,2014)[1].   

Analisis dan interprestasi keuangan 
mengkategorikan beberapa teknik dan 
alat analisis yang dapat dipergunakan 
untuk menghasilkan informasi yang 
berguna bagi pihak intern dan ekstern 
yang terkait dengan perusahaan. Bagi 
manajemen, informasi yang diperoleh 
itu berfungsi sebagai salah satu bahan 
pertimbangan dasar dalam proses 
pengambilan keputusan, 
pengkoordinasian dan pengendalian 
perusahaan. Pada kenyataannya, alat-
alat analisis tersebut belum 
dimanfaatkan oleh perusahaan. 
Pengambilan keputusan strategis pada 
perusahaan sering kali dilakukan oleh 
pendiri usaha dan keputusan yang 
diambil bersifat personal, berani serta 
beresiko tinggi. Dalam jangka pendek 
pengambilan keputusan dengan cara 
ini cukup berhasil tetapi untuk jangka 
panjang dan seiring dengan 
pertumbuhan perusahaan cara tersebut 
kurang memadai. Ini berarti 
pendayagunaan laporan keuangan 
sebagai sumber informasi bagi 
manajer dalam pengambilan 
keputusan perencanaan dan 
pengendalian belum dilaksanakan 
secara optimal padahal pengambilan 
keputusan berdasarkan kinerja 
keuangan merupakan keharusan bagi 
setiap perusahaan. (Eviana, 2012)[2]  

PT SEPATU BATA Tbk 
merupakan perusahaan yang bergerak 
dibidang pembuatan sepatu kulit, 
sepatu kanvas, sepatu kasual dan 



olahraga, sandal injeksi / slop dan alas 
industri pengaman alas kaki, an impor 
dan distribusi alas kaki. PT  
SEPATU BATA Tbk memiliki 
keunggulan tersendiri yaitu produk 
yang berkualitas, mementingkatn 
kenyamanan pengguna dan memiliki 
jenis produk yang berinovasi. 
Manajemen mempunyai kepentingan 
ganda dalam analisis kerja keuangan, 
yaitu menilai perputaran aktiva dan 
profitabilitas operasi, serta 
menimbang seberapa efektif 
penggunaan sumber daya perusahaan. 
Penilaian atas efisiensi operasi 
sebagian besar dilakukan berdasarkan 
analisa atas laporan laba rugi, 
sedangkan efektivitas penggunaan 
sumber daya biasanya diukur dengan 
mengkaji ulang neraca maupun 
laporan laba rugi.  
(Nasution,2018)[3      

Untuk memastikan bahwa tujuan 
perusahaan dapat tercapai dan 
mengetahui sejauh mana efektifitas 
operasi perusahaan dalam mencapai 
tujuan maka secara periodik dilakukan 
pengukuran kinerja perusahaan. 
Berikut ini tabel yang 
menggambarkan posisi laporan 
keuangan PT SEPATU BATA Tbk. 
selama periode 2017-2019.   
Tabel 1. 1 Total Aktiva, Laba Bersih 
dan Penjualan PT.  
SEPATU BATA, Tbk Periode  
2017-2019  
THN   Total 

Aktiva   
L/R  
Bersih   

Penjualan   

2017   855.691. 
231   

53.654 
.376   

974.536.0 
83   

2018   876.856. 
225   

67.944 
.867   

992.696.0 
71   

2019   863.146. 
554   

23.441 
.338   

931.271.4 
36   

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 
total aktiva pada tahun 2018 
mengalami peningkatan dari tahun 
2017 dan pada tahun 2019 total aktiva 
mengalami penurunan dari tahun 
2018. Sedangkan untuk penjualan 
pada tahun 2019 mengalami kenaikan 
dari tahun sebelumnya, begitu pula 
pada tahun 2018 laba bersih 
mengalami kenaikan pada tahun 
sebelumnya. Sedangkan pada tahun 
2018 penjualan mengalami penurunan 
dari tahun 2019, begitu pula pada 
tahun 2019 laba bersih mengalami 
penurunan. Alasan mengambil objek  
PT SEPATU BATA Tbk. dikarenakan 
melihat kinerja laporan keuangan PT 
SEPATU BATA Tbk. yang 
mengalami peningkatan dan  
  
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan secara 
empiris yaitu di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada PT SEPATU BATA Tbk. 
Penelitian ini dilakukan dari awal 
bulan Maret sampai bulan Juni. Jenis 
data yang digunakan data kualitatif 
dan data kuantitatif. Sumber data yang 
digunakan adalah sumber data 
sekunder. Teknik pengumpulan data 
studi dokumentasi dan studi 
kepustakaan.  

Penelitian menggunakan Metode 
analisisi  deskriptif kuantitatif . 
Penelitian ini memperoleh data dari  



BEI (Bursa Efek Indonesia) 
penurunan selama periode 20172019. 
Dilihat dari laporan keuangan 
perusahaan yang mengalami fluktuasi 
apakah mempengaruhi penilaian 
kienerja keuangan perusahaan dalam 
kurun waktu 3 tahun. Perusahaan 
dikatakan berkembang dapat dilihat 
dari semakin baiknya kinerja 
keuangan yang dimiliki oleh 
perusahaan  dimana akan berdampak 
pada laba yang dihasilkan oleh 
perusahaan PT SEPATU BATA Tbk.  

Berdasarkan latar belakang diatas 
penulis tertarik mengambil judul 
penelitian ”Analisis Rasio 
Profitabilitas Dan Aktivitas Sebagai 
Dasar Penilaian Kinerja Keuangan 
Pada PT SEPATU BATA Tbk. 
Periode 2017-2019 ”. 
kemudian diolah dan dianalisis. Rasio 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah rasio profitabilitas dan rasio 
aktivitas.  
HASIL DAN PEMBAHASAN   
Kinerja PT Sepatu Bata Tbk. 
Periode 2017-2019 Berdasarkan 
Rasio Profitabilitas  
Gross Profit Margin  
Tabel 2 Data Gross Profit Margin  
TAHUN  GPM % 
 KRITERIA  
2017 45,9  Sangat Baik  
2018 47,9  Sangat Baik  
2019 46,0  Sangat Baik  
Sumber: Data diolah    

Berdasarkan  tabel    2   
menunjukkan bahwa gross profit 
margin pada tahun 2017 sebesar 
45,9%, artinya setiap  1 rupiah  

penjualan menghasilkan laba sebesar 
0,459 , sedangkan pada tahun 2018 
gross profit margin sebesar 47,9% 
yang artinya setiap 1 rupiah penjualan 
menghasilkan 0,479  dan pada tahun 
2019 gross profit margin sebesar 
46,0% yang artinya setiap 1 rupiah 
penjualan menghasilkan  
0,460.   

Berdasarkan hasil perhitungan 
diatas menunjukan gross profit 
margin pada tahun 2018 mengalami 
peningkatan 2% yang disebabkan oleh 
peningkatan laba kotor dan diikuti 
dengan peningkatan penjualan. Pada 
tahun 2019 mengalami penurunan 
1,9% hal ini disebabkan oleh 
penurunan laba kotor  yang diikuti 
oleh penurunan penjualan.  

Dari tabel  2 dapat terlihat bahwa 
kinerja operasional perusahaan dilihat 
dari gross profit margin berfluktuasi, 
dimana pada tahun 2018 nilai gross 
profit margin mengalami kenaikan 
dari tahun 2017 dan pada tahun 2019 
nilainya  mengalami penurunan dari 
tahun 2018.  

Dari perhitungan diatas dapat 
diketahui bahwa kinerja operasional 
perusahaan ini sangat baik karena nilai 
gross profit margin pada tahun 2018 
dan 2019 lebih tinggi dari nilai dasar 
pada tahun 2017.   

Dengan demikian faktor yang 
mempengaruhi adalah penjualan yang 
dihasilkan tinggi dan laba kotor yang 
diperoleh cukup tinggi. Sehingga 
perusahaan bisa dikatakan mampu 
untuk menekan beban pokok 
penjualan, dan bisa menghasilakan 



laba kotor yang tinggi. Net Profit 
Margin  
Tabel 3 Data Net Profit Margin  
TAHUN   NPM %   KRITERIA   
2017   5,50   Kurang Baik   
2018   6,84   Kurang Baik   
2019   2,51   Sangat Kurang   

Sumber: Data diolah  
Berdasarkan tabel 3 menunjukan 

bahwa net profit margin pada tahun 
2017 sebesar 5,50% yang artinya Rp. 
1,00 penjualan menghasilkan 
keuntungan sebesar Rp 0,0550. Pada 
tahun 2018 net profit margin sebesar  
6,84% yang artinya Rp 1,00 penjualan 
menghasilkan keuntungan sebesar Rp 
0,0684, sedangkan pada tahun 2019 
net profit margin sebesar  
2,51% yang artinya Rp 1,00 penjualan 
menghasilkan keuntungan sebesar Rp 
0,0251.    

Berdasarkan perhitungan diatas 
menunjukkan bahwa net profit margin 
tahun 2018 mengalami peningkatan 
sebesar 1,34% hal ini disebabkan 
adanya peningkatan laba bersih 
sebesar  Rp 67.944.867 dan diikuti 
oleh peningkatan penjualan sebesar     
Rp 992.696.071. Sedangkan pada 
tahun 2019 net profit margin 
mengalami penurunan sebesar 4,33% 
dari tahun sebelumnya. Hal ini 
disebabkan karena adanya penurnan 
laba bersih dan diikuti oleh penurunan 
penjualan.  

Dari perhitungan diatas dapat 
diketahui bahwa kinerja operasional 
perusahaan ini kurang baik pada tahun 
2017 dan 2018 karena nilai net profit 
margin dibawah standar rasio yang 

sudah ditetapkan dan pada tahun 2019 
kinerja perusaaha dinilai sangat 
kurang.   

Dengan demikian dapat diketahui 
bahwa dalam kurun waktu 20172019 
net profit margin mengalami fluktuasi, 
faktor yang mempengaruhi adalah 
tingkat penjualan dan laba bersih 
setalah pajak yang mengalami 
kenaikan dan penurunan. Selain laba 
bersih setelah pajak dan penjual, 
faktor penting yang harus diperhatikan 
adalah biaya usaha. Meningkatkan 
penjualan dan menekan biaya atau 
operational expenses, dapat 
meningkatkan profitabilitas 
perusahaan. Semakin tinggi net profit  
margin maka semakin tinggi pula 
profitabilitas dengan ketentuan bahwa 
peningkatan penjualan dalam 
perusahaan harus disertai dengan 
pengontrolan operasi expenses.   

  
Return On Investment  

Tabel 4 Data Return On Investment  
TAHUN ROI %  KRITERIA   
2017 6,27  Sangat Kurang   
2018 7,74  Sangat Kurang   
2019 2,71  Sangat Kurang   

Sumber: Data diolah  
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 

bahwa return on investment pada 
tahun 2017 sebesar 6,27% artinya 
setiap Rp 1,00 modal yang 
diinvestasikan dalam keseluruhan 
aktiva dapat menghasilkan 
keuntungan sebesar Rp 0,0627, return 
on investment tahun 2018 sebesar 
7,74% yang dapat diartikan bahwa  
setiap Rp 1,00 modal yang 



diinvestasikan dalam keseluruhan 
aktiva dapat menghasilkan 
keuntungan sebesar Rp 0,0774, 
sedangkan pada tahun 2019 return on 
investment sebesar 2,71% artinya 
setiap Rp 1,00 modal yang 
diinvestasikan dalam keseluruhan 
aktiva dapat menghasilkan 
keuntungan sebesar Rp 0,0271.   

Dari perhitungan diatas dapat 
dijelaskan bahwa pada tahun 2018 
return on investment mengalami 
peningkatan sebesar  1,47% hal ini 
disebabkan oleh peningkatan laba 
bersih setelah pajak sebesar Rp 
67.944.867 dan diikuti peningkatan 
total aktiva sebesar   Rp  
876.856.225. sedangkan pada tahun 
2019 return on investment mengalami 
penurunan sebesar 5,03%  hal ini 
disebabkan oleh adanya penurunan 
laba bersih sebesar Rp 23.441.338 dan 
diikuti penuruan total aktiva sebesar 
Rp 863.146.554.   

Dari perhitungan diatas dapat 
diketahui bahwa kinerja operasional 
Perusahaan ini sangat kurang karena 
nilai return on investment pada tahun 
2017 sampai dengan 2019 lebih kecil 
dari standar rasio yang digunakan.  

Dengan demikian dapat diketahui 
return on investment tertinggi pada 
tahun 2018 hal ini tampak pada 
tingginya laba bersih yang didapat dan 
tingginya total aktiva meskipun begitu 
masih dikatakan sangat kurang karna 
belum memenuhi standar rasio. Faktor 
penyebab rendahnya return on 
investment adalah tingginya total 
aktiva tidak sebanding dengan laba 

bersih yang dihasilkan selama tahun 
2017-2019.  
Kinerja PT Sepatu Bata Tbk. 
Periode 2017-2019 Berdasarkan  
Rasio Aktivitas  
Receivable Turnover  
Tabel 5 Data Receivable Turnover  

TAHUN  RT  KRITERIA 
2017  28,58 kali  Sangat Baik  

2018  29,61 kali  Sangat Baik  

2019  31,31 kali  Sangat Baik  

Sumber: Data diolah  
Berdasarkan Tabel 5 menunjukan 

bahwa pada tahun 2017 receivable 
turnover sebesar 28,58 kali, itu artinya 
rata-rata dana yang tertanam dalam 
piutang berputar 28,58 kali selama 
satu tahun. Pada tahun 2018 
receivable turnover sebesar 29,61 kali 
yang artinya rata-rata dana yang 
tertanam dalam piutang berputar 29,61 
kali selama satu tahun dan pada tahun 
2019 receivable turnover sebesar 
31,31 kali yang artinya ratarata dana 
yang tertanam dalam piutang berputar 
31,31 kali selama satu tahun. 
Peningkatan recivable  turnover pada 
tahun 2018 sebesar 1,03 kali hal ini 
disebabkan oleh peningkatan hasil 
penjualan sebesar Rp 992.696.071 
diikuti penurunan rata-rata piutang 
sebesar      Rp 33.515.975,5. 
Peningkatan receivable turnover pada 
tahun 2019 sebesar 1,7 kali hal ini 



disebabkan penurunan hasil penjualan 
sebesar Rp 931.271.436 diikuti 
penurunan rata-rata piutang Rp 
29.736.420,5.  

Berdasarkan Tabel 5 menunjukan 
bahwa receivable turnover 
berfluktuasi pada tahun 2019 
mengalami peningkatan dari tahun 
2018 meskipun penjualan bersih 
mengalami penurunan dari tahum 
sebelumnya sedangkan rata-rata 
piutang mengalami penurunan dari 
tahun sebelumnya.meskipun begitu 
receivable turnover mengalami 
kenaikan setiap tahunnya dari tahun 
2017 sampai dengan tahun 2019.  

Dalam perhitungan diatas dapat 
diketahui bahwa kinerja operasional 
perusahaan ini sangat baik karena nilai 
Receivable Turnover dari tahun 2017 
sampai dengan 2019 mengalami 
kenaikan.   

Dengan demikian dapat diketahui 
bahwa dalam kurun waktu tiga tahun 
perusahaan berhasil menagih piutang 
di sepanjang tahun yang berkaitan. 
Faktor yang mempengaruhi kenaikan 
receivable turnover adalah tingkat 
penjualan  yang mengalami kenaikan 
dan penurunan diikuti dengan 
penurunan rata-rata piutang dari tahun 
2017-2019.  
  
Inventory Turnover  
Tabel 6 Data Inventory Turnover  
TAHUN IT KRITERIA   
2017 1,48 kali Sangat Kurang   
2018 1,35 kali Sangat Kurang   
2019 1,39 kali Sangat Kurang   

Sumber: Data diolah  

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan 
bahwa pada tahun 2017  inventory 
turnover sebesar 1,48 kali yang 
artinya dana yang tertanam dalam rata 
rata persediaan 1,48 kali dalam 
setahun. Pada tahun 2018 inventory 
turnover 2018 sebesar 1,35 kali yang 
artinya dana yang tertanam dalam 
rata-rata persediaan 1,35 kali dalam 
setahun. Pada tahun 2019 inventory 
turnover sebesar 1,39 kali yang 
artinya dana yang tertanam dalam 
rata-rata persediaan 1,39 kali dalam 
setahun. Penurunan inventory 
turnover pada tahun 2018 sebesar 0,13 
kali disebabkan oleh penurunan harga 
pokok sebesar Rp 516.928.103 diikuti 
oleh peningkatan rata-rata persediaan 
sebesar Rp 380.431.380. Peningkatan 
inventory turnover pada tahun 2019 
sebesar 0,04 kali disebabkan oleh 
penurunan harga pokok penjualan 
sebesar Rp 502.693.372  dan diikuti 
oleh penurunan rata-rata persediaan 
sebesar Rp 360.060.358.  

Berdasarkan tabel 6 menunjukan 
bahwa Pada tahun dasar 2017 rasio 
inventory turnover sebesar 1,48 kali 
dan mengalami penurunan pada tahun 
2018 dan mengakibatkan peningkatan 
pada tahun 2019 hal ini disebabkan 
karena harga pokok penjualan 
menurun dan diikuti kenaikan pada 
rata rata persedian.  Dari perhitungan 
diatas dapat diketahui bahwa kinerja 
operasiona perusahaan ini sangat 
kurang karena nilai inventory turnover 
pada tahun 2017 sampai dengan 2019 
dibawah standar rasio yang 
ditentukan.  



Dengan demikian selama kurun 
waktu tiga tahun perputaran 
persediaan mengalami penurunan. 
Faktor yang mempengaruhi adalah 
rata-rata persediaan yang mengalami 
penurunan dan harga pokok penjualan 
mengalami penurunan dalam waktu 
tiga tahun. Hal ini bisa mengakibatkan 
barang dalam gudang menumpuk dan 
perputaran persedian untuk produksi 
lambat.  

  
Total Asset Turnover  
Tabel 7 Data Total Asset Turnover  
TAHUN  TAT  KRITERIA   
2017 1,17 kali  Cukup Baik   
2018 1,14 kali  Cukup Baik   
2019 1,07 kali  Cukup Baik   

Sumber: Data diolah  
Berdasarkan tabel 7 menunjukan 

bahwa pada tahun 2017 total asset 
turnover sebesar 1,17 kali, artinya 
dana yang tertanam pada keseluruhan 
rata-rata aktiva dalam satu tahun 
berputar 1,17 kali. Pada tahun 2018 
total asset turnover sebesar 1,14 kali 
artinya dana yang tertanam pada 
keseluruhan rata rata aktiva dalam satu 
tahun berputar 1,14 kali. Dan pada 
tahun 2019 total asset turnover 
sebesar 1,07 kali yang artinya dana 
yang tertanam pada keseluruhan rata –
rata aktiva dalam satu tahun 1,07  kali. 
Penurunan total asset turnover pada 
tahun 2018 dan 2019 disebabkan 
penurunan penjualan dan diikuti 
peningkatan rata-rata total asset 
turnover.  

Berdasarkan perhitungan diatas 
dapat diketahui bahwa kinerja 

operasional perusahaan dilihat dari 
total asset turnover cukup baik. 
Dengan demikian dalam kurun waktu 
tiga tahun perusahaan mengalami 
tingkat total asset turnover mengalami 
penurunan namun masih dikatakan 
cukup baik. Faktor yang 
mempengaruhinya adalah 
peningkatan dan penurunan penjualan 
yang diikuti dengan peningkatan 
 rata-rata  total  asset 
turnover. Interpretasi  

Berdasarkan perhitungan kinerja 
keuangan secara umum yaitu rasio 
profitabilitas dan rasio aktivitas. Rasio 
profitablitas berdasarkan perhitungan 
gross profit margin dinilai sangat baik 
dimana perusahaan mampu menekan 
beban pokok penjualan sehingga 
menghasilkan laba kotor yang tinggi. 
Dilihat dari net porfit margin dinilai 
kurang baik karena laba bersih yang 
dihasilkan kecil tidak sebanding 
dengan tingkat penjualan yang tinngi. 
Dan jika dilihat dari retrun on 
investment dinilai sangat kurang 
karena laba bersih yang dihasilkan 
untuk total aktiva yang diinvestasikan 
tidak sebanding. Jadi dilihat dari 
perhitungan rasio profitabilitas diatas 
belum menggambarkan profitabilitas 
karena laba bersih yang dihasilkan 
tidak sebanding dengan penjualan 
yang tinggi dan tingginya total aktiva 
yang diinvestasikan. Rasio aktivitas 
berdasarkan perhitungan receivable 
turnover dinilai sangat baik karena 
perusahaan mampu menagih piutang 
sepanjang tahun berkaitan. Dilihat dari 
perhitungan inventory turnover dinilai 



sangat kurang karena perusahaan 
belum mampe mengelolah persediaan 
dengan baik.     

Dan dilihat dari total asset turnover 
dinilai cukup baik dimana perusahaan 
mampu mengelolah total aset dengan 
baik. Jadi perhitungan rasio aktivitas 
sudah dapat menggambarkan bahwa 
perusaahaan mampu mengelolah 
piutang dan total asset meskipun 
belum mampu mengelola persediaan 
dengan baik.  
  
KESIMPULAN DAN SARAN  
KESIMPULAN  

Kinerja keuangan PT SEPATU 
BATA Tbk. berdasarkan rasio  
profitabilitas selama periode 
20172019 dilihat dari gross profit 
margin dinilai sangat baik karena 
perusahaan mampu menekan beban 
pokok penjualan sehingga 
menghasilkan penjualan yang tinggi 
dan laba kotor yang tinggi. Jika dilihat 
dari net profit margin dinilai kurang 
baik karena laba bersih yang hasilkan 
cukup sedikit dengan penjualan yang 
cukup tinggi sedangkan dilihat dari 
return on investment dinilai sangat 
kurang karena tingginya total aktiva 
tidak sebanding dengan laba bersih 
yang dihasilkan.  

Kinerja keuangan PT SEPATU 
BATA Tbk. berdasarkan rasio 
aktivitas selama  periode 2017-2019 
dilihat dari Receivable turnover dinilai 
sangat baik karena mengalami 
kenaikan setiap tahunnya. Dilihat dari 
inventory turnover dinilai sangat 
kurang karena terlihat dari penurunan 

harga pokok dan kenaikan rata-rata 
persediaan dan jika dilihat dari total 
asset turnover cukup baik karena 
perusahaan mampu mengelolah asset 
dengan baik.  
  
SARAN  

Perusahaan sebaiknya selalu 
memperhatikan perkembangan antara 
rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. 
Dengan kata lain, perusahaan 
sebaiknya selalu memeperhatiknan 
kedua rasio tersebut agar berjalan 
dengan seimbang. Apabila suatu 
profitabilitas suatu perusahaan terus 
meningkat sedangkan aktivitasnya 
menurun hal ini mengindentifikasikan 
bahwa perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan cukup baik 
dan bisa memenuhi kewajiban yang 
harus dipenuhi setiap tahunnya. Tetapi 
perusahaan dalam menggunakan 
aktivannya dalam penjualan kurang.  

Perusahaan sebaiknya mampu 
meningkatkan volume penjualan 
dengan sekala besar dengan tujuan 
untuk meningkatkan jumlah 
pendapatan yang akan berimbas pada 
peningkatan laba perusahaan.  

Manajemen sebaiknya 
memperhatikan perspektif keuangan, 
karena presentase yang dihasilkan 
semakin menurun dari tahun 
sebelumnnya.  
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